
Prosiding SINERGI Volume 1 

 

 

Terbit online pada laman:   

SEMINAR NASIONAL INOVASI, RISET, DAN 

TEKNOLOGI (SINERGI)  

 

 

  Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved 

Original/Litertaure Review 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA FLASHCARD BERBASIS QUIZLET 

UNTUK MENINGKATKAN SPATIAL THINKING PESERTA DIDIK 

Layla Aprilyana*, Netriwati, Indah Resti Ayuni Suri, Mifta Arifin 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, Indonesia 
 

 

 

INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A K  

Sejarah Artikel: 

Diterima Redaksi : 16 September 2025 

Revisi Akhir : 21 Oktober 2025 

Diterbitkan Online : 27 Oktober 2025   

 

Penelitian terkait pengembangan media pembelajaran telah banyak dilakukan, namun 

pemanfaatan flashcard berbasis quizlet   belum mendapatkan perhatian yang optimal. 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan spatial thinking peserta 

didik di salah satu SMP negeri di Kota Metro masih rendah, dengan rata-rata skor pra-

penelitian hanya 16,87 dari 40 peserta didik. Indikator rotasi mental bahkan menempati 

nilai terendah. Kondisi tersebut menegaskan perlunya inovasi media pembelajaran yang 

mampu menstimulasi keterampilan spasial peserta didik. Tujuan penelitian untuk menguji 

efektivitas penggunaan flashcard berbasis quizlet dalam meningkatkan kemampuan 

spatial thinking. Alternatif solusi yang ditawarkan berupa integrasi flashcard berbasis 

quizlet   yang menyajikan konsep spasial secara lebih visual dan menarik. Jenis penelitian 

pengembangan (R&D) dengan desain pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri atas 15 

peserta didik pada uji coba skala kecil dan 35 peserta didik pada uji coba skala besar 

dengan materi bangun ruang sisi datar. Instrumen yang digunakan mencakup tes spatial 

thinking dengan enam indikator yaitu hubungan spasial, kerangka acuan, hubungan 

proyektif , konservasi jarak, representasi spasial, rotasi mental serta angket respon peserta 

didik. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perhitungan N-gain. Hasi rata-rata 

N-gain sebesar 0,67 yang berada pada kategori sedang. Temuan ini membuktikan bahwa 

media flashcard berbasis quizlet   berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 

spatial thinking. Dengan demikian, quizlet dapat dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran yang efektif sekaligus menarik untuk digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 
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1. PENDAHULUAN 

Spatial thinking adalah kemampuan untuk 

menginterpretasikan, memahami informasi yang berkaitan 

dengan bentuk dan ruang [1]. Menurut Bednarz dan Lohman 

spatial thinking merupakan kemampuan yang melibatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan berpikir untuk 

memahami serta memanfaatkan konsep ruang (misalnya jarak, 

arah, distribusi, asosiasi), menggunakan berbagai alat 

representasi (seperti peta, grafik, dan diagram), serta menerapkan 

proses penalaran kognitif guna memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan [2]. Kemampuan ini mencakup dua 

dimensi utama: visualisasi spasial, yaitu kemampuan 

merepresentasikan dan memanipulasi rangsangan visual secara 

mental, serta orientasi spasial, yaitu kemampuan melihat dan 

menggambarkan hubungan elemen yang tersusun secara spasial 

dari beragam perspektif [3]. Namun, hasil observasi awal di 

tingkat SMP menunjukkan bahwa kemampuan spatial thinking 

peserta didik masih berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat 

dari kecenderungan siswa menjawab soal belum memahami 

konsep dasar ruang [4]. Rendahnya kemampuan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang 

mengintegrasikan dengan teknologi dan pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan dengan lingkungan, sehingga peserta didik 

cenderung kurang dalam memvisualisai objek [5]. 

Berdasarkan temuan tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana keefektifan media pembelajaran 

flashcard berbasis quizlet yang mampu meningkatkan 

kemampuan spatial thinking peserta didik secara efektif dan 

menarik. Peneltian yang dilakukan oleh Dwita Laksmita 

Rachmawati pada tahun 2024 yang judul “Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Menggunakan Kartu 

Flashcard Digital dan Aplikasi quizlet  ” [6]. Adapun temuan 

Umi Zumrotul Mufidah, Mohamad Fatih dan Cindya Alfi bahwa 

“Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard Berbasis quizlet   

untuk meningkatkan “self efficacy” [7]. Berdasarkan penelitian 

terdahulu telah mengkaji berbagai model dan media 

pembelajaran flashcard berbasis quizlet  untuk mendukung 

peningkatan kompetensi kemampuan peserta didik, namun belum 

mengintegrasikan dengan kemampuan spatial thinking. 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan media 

yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga dirancang 

secara khusus untuk membantu pemahaman dalam 

memvisualisasikan objek bagi peserta didik [8]. Dengan 

demikian, penelitian ini difokuskan untuk menghadirkan media 

pembelajaran inovatif yang secara efektif mendukung 

peningkatan keterampilan spatial thinking peserta didik. 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan 

media pembelajaran flashcard berbasis quizlet yang layak, 

menarik, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan spatial 

thinking peserta didik tingkat SMP pada materi bangun ruang sisi 

datar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Penelitian ini 

menggunakan teknologi artificial intelligence dengan  

mengintegrasikan flashcard dengan quizlet  dengan pendekatan 

hubungan spasial, kerangka acuan, rotasi metal, konservasi jarak, 

representasi spasial, dan hubungan proyektif [9]. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang belum mengintegrasikan dengan 

kemampuan spatial thinking. produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini mengombinasikan penyajian materi dengan konsep 

visualisasi bangun ruang yang ada didalam flashcard [10]. Secara 

umum, penelitian ini diharapkan memperkaya literatur peserta 

didik dalam memahami bangun ruang sisi datar dengan desain 

media pembelajaran yang mendukung keterampilan spatial 

thinking, sedangkan secara praktis, hasilnya dapat digunakan 

guru sebagai alternatif media yang inovatif, menarik dan efektif 

[11]. 

2. METODOLOGI 

Penelitian menggunakan model Research and 
Development (R&D) tipe Hanaffin and peck [12]. Model 

pengembangan Hanaffin and peck menurut fairuz menjelaskan 

pada tahap pertama penilaian kebutuhan atau sering disebut 

sebagai tahap analisis kebutuhan, tahap kedua adalah desain yaitu 
menyiapkan perangkat pembelajaran dan desain pada media 

pembelajaran, dan terakhir adalah tahap pengembangan dan 

implementasi [13]. Berikut merupakan tahapan dari 

pengembangan penelitian ini: 

2.1 Penyiapan Media Pembelajaran 

Tahap pengembangan dilakukan dari tahap penilaian 
kebutuhan hingga pengembangan. Tahapan ini bertujuan untuk 

melihat kevalidan media pembelajaran flashcard berbasis lumen5 

yang telah dikembangkan [14]. Tahapan ini terdapat 2 uji validasi 

yaitu media dan materi yang diuji oleh 3 validator. Validator 
tersebut antara lain 2 dosen pendidikan matematika UIN Raden 

Intan Lampung dan 1 guru mata pelajaran matematika. Pada 

tahapan ini sudah dilakukan dengan menghasilkan nilai rata-rata 

untuk media 3.57 dan materi 3.32. berdasarkan hasil tersebut 
media pembelajaran flashcard berbasis quizlet   dapat lanjut pada 

tahap implementasi. 

2.2 Tahap Implementasi  

Tahap implementasi merupakan tahap akhir yang 

meliputi uji kelayakan produk dan efektivitas media 

pembelajaran flashcard berbasis quizlet    untuk meningkatkan 
kemampuan spatial thinking peserta didik [15]. Uji kelayakan 

dilakukan pada dua tahap, yaitu skala kecil dengan 15 responden 

dan skala besar dengan 35 responden.  Uji kelayakan 

menghasilkan nilai rata-rata skala kecil 3.32 dan skala besar 3.40. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diindikasikan bahwa media 

pembelajaran layak untuk digunakan [16]. Kemudian uji 

efektivitas untuk melihat keefektifan media pembelajaran 

flashcard berbasis quizlet    untuk meningkatkan kemampuan 
spatial thinking peserta didik [17]. Indikator untuk mengukur 

peningkatan kemampuan spatial thinking yaitu hubungan spasial, 

kerangka acuan, rotasi metal, konservasi jarak, representasi 

spasial, dan hubungan proyektif [18]. kemudian dianalisis sesuai 

dengan kriteria didalam pedoman penskoran. Kriteria penilaian 

tersebut ditampilkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Kriteria Penskoran 

Kriteria Skor 

Tidak menjawab atau jawabannya tidak berkaitan 0 

Jawaban salah dan sangat terbatas 1 

Jawaban kurang logis atau tidak lengkap 2 

Jawaban cukup tepat, logis, dan relevan, namun 

belum cukup lengkap 
3 

Jawaban sangat tepat, logis, lengkap, kreatif, dan 

menunjukkan pemahaman menyeluruh. 
4 
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Kriteria penskoran diatas beserta indikator berfikir 

kritis di implementasikan kedalam instrument tes [19].  Instrumen 

yang digunakan yaitu pretest dan posttest.    

2.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan sampel 50 peserta didik 
Tingkat SMPN di Kota Metro. Prosedur penelitian dilakukan 

enam kali pertemuan. Pertemuan pertama menguji dengan soal 

pretest untuk melihat kemampuan awal peserta didik. Pada 

pertemuan kedua dilakukan implementasi produk dengan materi 
bangun ruang sisi datar. Implementasi produk dilakukan 

sebanyak empat kali pertemuan. Pada pertemuan keenam 

dilakukan pengujian dengan soal posttest. 

2.4 Analisis Data 

Media pembelajaran efektif mencakup pencapaian 

didalam pembelajaran. Capaian pembelajaran didalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah media 

pembelajaran flashcard berbasis quizlet    dapat meningkatkan 

kemampuan spatial thinking peserta didik. Capaian tersebut 

dapat diukut melalui uji N-gain dan perbandingan pretest dan 
posttest setiap indikator spatial thinking. Uji N-gain adalah 

teknik analisis yang efektif untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis [20]. Berikut rumus uji N-gain: 

⟨g⟩ = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

3. HASIL  

Bagian hasil menyajikan temuan utama dari penelitian 

mengenai keefektifan penggunaan media pembelajaran 

flashcard berbasis quizlet    untuk meningkatkan kemampuan 

spatial thinking peserta didik. Hasil uji N-gain ditampilkan pada 

tabel 1: 

Tabel 2. Rata-rata Skor Pretest, Posttest, dan N-gain 

n Rata-rata 

Pretest 

Rata-Rata 

Posttest 

N-gain 

50 40,32 80,25 0,67 

     

 Tabel 2 memperlihatkan skor rata-rata pretest dan 

posttest mengalami peningkatan. Perhitungan N-gain 

menunjukkan peningkatan kemampuan spatial thinking dengan 

skor 0,67 termasuk dalam kategori sedang [21]. Uji selanjutnya 

yaitu menguji setiap indikator spatial thinking untuk melihat 

adanya peningkatan yang signifikan. Berikut hasil 

Tabel 3. Rata-rata Skor Pretest, Posttest, dan N-gain 

Indikator 

Berfikir Kritis 

Rata-rata 

Pretest 

Rata-Rata 

Posttest 

N-gain 

hubungan 

spasial 
4,56 6,12 0,45 

kerangka acuan 3,88 7,12 0,78 

rotasi metal 3,26 6,3 0,64 

konservasi 

jarak 

2,4 7 0,76 

representasi 

spasial 

3,68 6,8 0,78 

hubungan 

proyektif 

3,08 6 0,59 

 

Tabel 3 menyajikan rata-rata skor pretest, posttest, 

serta nilai N-gain pada setiap indikator kemampuan spatial 

thinking. Seluruh indikator masuk dengan kategori sedang. 

Peningkatan terbesar tampak pada indikator “representasi 

spasial” dengan N-gain 0,78.  

4. PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator spatial 

thinking dengan nilai N-gain paling dominan adalah kerangka 

acuan dan representasi spasial dengan peningkatan sebesar 0,59 

dengan kategori “sedang”. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

media pembelajaran flascard berbasis quizlet lebih efektif dalam 

memvisualisasikan objek bangun ruang sisi datar dan 

meningkatkan kemampuan spatial thinking peserta didik.  

Penemuan yang dilakukan oleh Ratna Wahyuni dan 

Haryati Ahda Nasution yang menunjukkan bahwa penggunaan 

media flashcard efektif meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa pada materi pecahan di sekolah dasar efektif dalam 

pembelajaran matematika karena telah memenuhi aspek 

keefektivan dalam meningkatkan hasil belajar matematika [22]. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran flashcard 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan 

spatial thinking peserta didik. Hal ini menjadi standar bahwa 

media pembelajaran flashcard selain dapat meningkatkan 

kemampuan spatial thinking, media pembelajaran flashcard juga 

dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Temuan pada penelitian ini didominasi oleh indikator 

“kerangka acuan dan representasi spasial”. Temuan ini dikatakan 

efektif, karena menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

merangka dan memvisualisasikan objek meningkat walaupun 

tidak signifikan. Keefektifan tersebut kemungkinan besar 

disebabkan oleh kombinasi antara tampilan visual yang menarik, 

penyajian masalah kontekstual, dan mengintegrasikan dengan 

objek disekitar. Namun, indikator “hubungan spasial” yang 

memperoleh N-gain relatif paling rendah menunjukkan perlunya 

pendalaman untuk mencari korelasi antara objek satu dengan 

yang lainnya. Artinya, meskipun media pembelajaran flashcard 

berbasis quizlet cukup efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, peningkatan aspek secara 

komprehensif butuh perbaikan pada penelitian berikutnya. 

5. KESIMPULAN 

Hasil uji efektivitas media pembelajaran media 

pembelajaran flashcard berbasis quizlet untuk meningkatkan 

kemampuan spatial thinking dilihat dari hasil pretest dan posttest 

setelah dianalisis menggunakan N-gain termasuk dalam kategori 

“sedang” sehingga efektif digunakan saat pembelajaran. 
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